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ABSTRACT

Financial literacy is knowledge and conviction to financial products. OJK (Otoritas
Jasa Keuangan) conducts outreach and provides education about the importance of
financial literacy. Financial literacy is an important basis to avoid financial problems.
This study will discuss the influence of financial literacy to financial behavior. This
research is done using primary data obtain from questionnaires distribution to college
students at the five best private campuses in Bandung.

The population in this research are college students at the five best private campuses in
Bandung. The sampling technique in this study uses stratified random sampling. The
variables used in this research are financial literacy as the dependent variable and
financial behavior as an independent variable. Methods of analysis used is the simple
regression analysis using SPSS 25.

The results of this research show that financial literacy have an effect directly
influences financial behavior. The direct effect of finance on finance is 47.5%.

Keywords: Financial literacy, financial behavior

ABSTRAK

Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan keyakinan terhadap produk keuangan.
OJK (Otoritas Jasa Keuangan) melakukan penyuluhan dan pemberian edukasi mengenai
pentingnya literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan suatu dasar agar terhindar
dari masalah keuangan. Pada penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu
melalui penyebaran kuisioner pada mahasiswa di lima kampus swasta terbaik di
Bandung.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari lima kampus swasta terbaik di
Bandung. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan stratified
random sampling. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah literasi
keuangan sebagai variabel dependen dan perilaku keuangan sebagai variabel
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independen. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan
menggunakan SPSS 25.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara langsung
terhadap perilaku keuangan. Pengaruh secara langsung literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan adalah sebesar 47,5%.

Kata Kunci: Literasi keuangan, perilaku keuangan.

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Dalam jaman yang terus berkembang dan kondisi perekonomian yang dinamis,
masyarakat perlu didukung dengan tingkat literasi yang memadai. Literasi keuangan
merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (OJK, 2017). Literasi keuangan dapat
memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana mengelola keuangan dan
meningkatkan peluang dalam mencapai kebebasan keuangan (Asuransi Jasindo, 2017).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sedang gencar bekerjasama dengan pelaku jasa
keuangan untuk mendorong literasi keuangan yang bertujuan meningkatkan pemahaman
tentang dasar-dasar pengelolaan keuangan dan pentingnya pengelolaan keuangan yang
baik (Rahman, 2019) . Literasi keuangan ini mencakup pentingnya menabung dan
berinvestasi, pengenalan berbagai produk dan instrumen keuangan, juga mengenal
risiko dan imbal hasil produk keuangan, hingga literasi hak-hak konsumen. Menurut
OJK, pengetahuan yang baik tentang keuangan menjadi kunci peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara makro, dan dalam jangka panjang dapat menggerakkan
roda perekonomian nasional.

Tabel 1. 1 Indeks Literasi Keuangan tahun 2013-2016

2013 2016

Indeks Literasi
Keuangan
Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2016

21,84% 29,66%

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan tingkat literasi keuangan
tahun 2013 sampai tahun 2016. Indeks literasi keuangan meningkat sebesar 7,82% dari
tahun 2013 ke tahun 2016 menjadi 29,66%. Hal ini menunjukkan bahwa 29 orang dari
100 orang yang mengerti mengenai hal keuangan. Hal ini juga berarti bahwa
pemahaman masyarakat mengenai produk keuangan masih minim (Koran Jasindo,
2019). Selain itu, survei yang dilakukan menunjukkan bahwa masyarakat lebih tertarik
untuk mengetahui manfaat jasa keuangan dibandingkan risiko dan kewajiban dalam
layanan jasa keuangan (Liputan6, 2018).

Pada tahun 2013, OJK melakukan survei mengenai tingkat literasi keuangan.
Dalam hasil survei tersebut, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia dibagi
menjadi empat bagian (OJK, 2013):
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Tabel 1. 2 Tingkat Literasi Keuangan Masyarakat Indonesia berdasarkan Survei

OJK
Kategori Persentase
Well literate 21,84%
Sufficent literate 75,69%
Less literate 2,06%
Not literate 0,41%

Sumber: OJK (2013)

Dari hasil survei tersebut, dapat dilihat bahwa tidak semua masyarakat Indonesia
mengerti tentang keuangan dan yakin dengan lembaga jasa keuangan serta produk jasa
keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa
keuangan. Selain itu, keterampilan masyarakat dalam menggunakan produk dan jasa
keuangan masih rendah. Oleh karena itu, literasi keuangan sangat penting dalam
menunjang sektor keuangan dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. OJK menargetkan
tingkat literasi keuangan pada tahun 2019 dapat meningkat menjadi 35% (Silaban,
2019). Untuk mencapai target tersebut, OJK memiliki dua upaya yang dilakukan, yaitu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keyakinan terhadap sektor jasa keuangan
serta mengembangkan infrastruktur untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
keyakinan terhadap sektor jasa keuangan.

Tabel 1. 3 Indeks Literasi Keuangan dan Indeks Inklusi Keuangan
berdasarkan Gender tahun 2016

2016 Pria Perempuan

Indeks Literasi Keuangan 33,2% 25,55%
Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2016

Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa tingkat literasi keuangan pria lebih tinggi
dibandingkan perempuan. Tingkat literasi perempuan hanya mencapai 25,55%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa masih banyak perempuan yang tidak bisa mengerti
mengenai keuangan. Literasi keuangan bagi perempuan penting karena perempuan
merupakan seorang yang mengatur keuangan dalam sebuah keluarga (Arieza, 2018) .
Namun, tingkat literasi keuangan perempuan di Indonesia masih tergolong rendah dan
komposisi dalam nasabah MNC Sekuritas lebih tinggi nasabah pria yaitu mencapai 60%
sedangkan nasabah perempuan 40%.

Tingkat literasi kauangan pelajar/ mahasiswa berada di peringkat keempat
tertinggi berdasarkan pekerjaan yaitu sebesar 23,4%. Mahasiswa adalah generasi
penerus bangsa dan penting untuk mengetahui mengenai literasi keuangan. Hal ini
dikarenakan mahasiswa dianggap memiliki intelek yang cukup bagus dan cara berpikir
yang lebih matang (Rikardo, 2018) . Mahasiswa merupakan saat dimana seorang
individu mulai belajar mengatur keuangannya sendiri.
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Generasi milenial masih kurang memiliki pengetahuan dalam berinvestasi dan
membeli proteksi melalui asuransi (Raharjo, 2019). Tingkat literasi keuangan generasi
milenial termasuk rendah yaitu usia 18-25 tahun memiliki tingkat literasi 32,1%.
Sedangkan, bagi yang berusia 25-35 tahun memiliki tingkat literasi 33,5%. Generasi
milenial disarankan melakukan proteksi finansial dengan cara berasuransi dan
berinvestasi. Ketika generasi milenial sudah mulai mandiri dan mendapatkan pekerjaan,
mereka tidak menganggap penting produk asuransi. Gaya hidup hedonisme dinilai
menjadi faktor yang menahan generasi milenial untuk menggunakan penghasilan untuk
berinvestasi dan memiliki produk asuransi.

Asosiasi Asuransi Umum Indonesia menggelar kegiatan Insurance Goes to
Campus untuk meningkatkan literasi keuangan khusunya dalam asuransi. Selain itu
tujuan dari kegiatan ini adalah membentuk mahasiswa sebagai agent of change. Dengan
menjadi agent of change, mahasiswa dapat memberikan edukasi kepada orang sekitar
mengenai manfaat dan pentingnya asuransi dan jasa keuangan lainnya, baik bagi
nasabah secara pribadi dan lebih luas bagi pembangunan bangsa dan negara (Manalu,
2018).

Literasi keuangan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun
faktor literasi keuangan adalah jenis kelamin, usia, dan pendapatan. Perbedaan
karakteristik pada gender akan menimbulkan perbedaan terhadap perilaku keuangan.
Literasi keuangan perempuan lebih rendah disebabkan perempuan cenderung emosional
dan kurang mampu dalam pengendalian diri mengelola pengeluaran. Sedangkan laki-
laki pada umumnya logis dan simpel dalam memutuskan suatu hal. Selain itu, laki-laki
lebih berani dan percaya diri dalam mengambil keputusan keuangan (Robb & Sharpe,
2009).

Teknologi yang semakin canggih dan lingkungan sosial turut memicu
meningkatnya konsumsi yang irrasional. Sistem belanja online dengan promosi yang
semakin kreatif dan bertambah banyaknya pusat perbelanjaan dapat membuat semakin
konsumtif dan melakukan transaksi tanpa pertimbangan yang matang (Sobaya,
Hidayanto, & Safitri, 2016) . Selain itu dengan berkembangnya sistem pembayaran
digital yang memberikan kemudahan dalam bertransaksi menyebabkan masyarakat
semakin konsumtif (Kompasiana, 2015).

Pada penelitian ini akan dibahas pengaruh literasi keuangan yang dilihat dari
beberapa sisi, yaitu dari jenis kelamin, pendapatan perbulan, terhadap perilaku
keuangan. Perilaku keuangan dapat dilihat dari penggunaan produk keuangan seperti
manabung, membuat anggaran pengeluaran, mencatat pengeluaran. Kementerian Riset,
Teknologi, dan Perguruan Tinggi (Kemenristekdikti) Republik Indonesia melakukan
klasterisasi perguruan tinggi. Klasterisasi ini menggunakan indikator sumber daya
manusia, aspek kelembagaan, aspek kemahasiswaan, aspek penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat dan aspek inovasi (Jubaedah, 2019) . Diantaranya terdapat lima
universitas swasta terbaik di Bandung menurut Kemenristekdikti, yaitu Telkom
University, Universitas Katolik Parahyangan, Universitas Pasundan, Universitas Kristen
Maranatha, Sekolah Tinggi Hukum Bandung. Penelitian ini dilakukan pada lima
universitas terbaik menurut Kemenristekdikti.
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Berdasarkan wuraian di atas, penelitian ini akan membahas “Perilaku
Keuangan pada Generasi Milenial Studi Kasus pada Beberapa Perguruan Tinggi
Swasta di Bandung”.

RUMUSAN MASALAH
1.  Bagaimana tingkat literasi keuangan mahasiswa?

2. Faktor apakah yang membedakan tingkat literasi keuangan?

3. Apakabh literasi keuangan mempengaruhi perilaku keuangan?

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Keuangan

Menurut OJK (2017), literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai
kesejahteraan. Menurut Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (2013), literasi
keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keyakinan (convidence) dan keterampilan (skill) konsumen dan
masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan yang lebih baik.

OJK (2013) membagi tingkatan literasi keuangan menjadi empat jenis tingkat,
yaitu:

1. Well literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa
keuangan serta produk jasa keuangan, termaksud fitur, manfaat, resiko, hak dan
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan.

2. Sufficient literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga
jasa keuangan serta produk dan jasanya, termaksud fitur manfaat dan resiko, hak
dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan termasuk fitur, manfaat dan
risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.

3. Less Literate, yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan,
produk dan jasa keuangan.

4. Not Literate, yaitu tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga
jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

Indikator yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berasal dari Standar
Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) dan Ulfatun, Udhma dan Dewi (2016)
dengan tujuan untuk melengkapi indikator dari SNLKI. Sehingga indikator yang
digunakan untuk literasi keuangan dalam penelitian ini adalah:

1.  Pengetahuan dasar keuangan pribadi (Basic Personal Finance)
Aspek ini berisi mengenai pemahaman pengetahuan dasar tentang keuangan serta
perencanaan keuangannya.

2. Pengetahuan produk keuangan untuk berinvestasi (investasi)
Aspek ini berisi mengenai pemahaman investasi dan melakukan investasi.
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3. Pengetahuan produk keuangan untuk proteksi dari suatu resiko (asuransi)
Aspek ini berisi mengenai pemahaman asuransi dan penggunaan produk asuransi.

4.  Pengetahuan produk keuangan untuk kredit dan pembiayaan (simpanan dan
pinjaman)
Aspek ini berisi mengenai pemahaman mengenai simpanan/tabungan dan
pinjaman.

Perilaku Keuangan

Financial behavior mempelajari bagaimana manusia berperilaku secara aktual
dalam sebuah penentuan keuangan, khususnya mempelajari bagaimana psikologi
mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan. Kedua konsep
yang diuraikan secara jelas menyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan suatu
pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan investasi atau
berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologi (Wicaksono, 2015) .
Shefrin (2000) mendefinisikan behaviour finance adalah studi yang mempelajari
bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangannya. Nofsinger
(2001) mendefinisikan perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana manusia secara
aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan. Khususnya, mempelajari
bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar
keuangan.

Perilaku keuangan menjadi gambaran cara individu berperilaku ketika
dihadapkan dengan keputusan keuangan yang harus dibuat. Perilaku keuangan juga
dapat diartikan sebagai suatu teori yang didasarkan atas ilmu psikologi yang berusaha
memahami bagaimana emosi dan penyimpanan kognitif mempengaruhi perilaku
investor. Di tengah perkembangan ekonomi global saat ini, setiap individu harus dapat
menjadi konsumen yang cerdas untuk dapat mengelola keuangan pribadinya dengan
cara membangun melek finansial yang mengarah pada perilaku keuangan yang sehat.
Kendali diri merupakan perilaku keuangan yang sangat bermanfaat bila dipahami dan
dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari (Lubis, et al., 2013).

Indikator yang digunakan untuk perilaku keuangan adalah (Nababan & Sadalia,
2013):
1.  Membuat anggaran pengeluaran dan belanja
Anggaran pribadi adalah ringkasan yang diperinci tentang pendapatan dan
pengeluaran yang dihasilkan dalam jangka waktu tertentu, biasanya untuk satu
bulan. Anggaran akan menunjukkan berapa banyak uang yang dihasilkan untuk
semua pengeluaran. Membuat anggaran sangat penting untuk menjaga keuangan.

2. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain)
Mencatat pengeluaran dan belanja sangat penting agar dapat mengetahui berapa
pengeluaran pada periode tersebut, lebih bijak dalam berbelanja dan lebih mudah
menjalankan perencanaan finansial.

3. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga
Pengeluaran tidak terduga dapat terjadi saat sakit, musibah, memberikan hadiah/
sumbangan dan hal lainnya. Untuk mengatasi pengeluaran tidak terduga maka
diperlukan untuk menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga.
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4.  Menabung
Menabung dapat menjadi salah satu alternatif pilihan untuk menghemat uang dan
dapat digunakan untuk masa depan.
PENELITIAN TERDAHULU
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
No Nam.a . Judul Variabel Metode Hasil Penelitian
Peneliti
1. | Nuyjmatu | Pengaruh Variabel X: | conveni | Variabel gender, usia,
1 Laily | Literasi Gender, Usia, | ence kemampuan akademis
(2014) Keuangan Academic samplin | dan pengalaman
Terhadap Ability, g bekerja tidak
Perilaku Pengalaman analisis | berpengaruh secara
Mahasiswa | Kerja  Variabel | jalur langsung terhadap
Dalam Y: Literasi | (path literasi keuangan.
Mengelola | keuangan analysis | Literasi keuangan
Keuangan Variabel Z: ) berpengaruh  terhadap
Perilaku perilaku keuangan.
Keuangan
2. | Mohd Students’ Variabel X: | Quantit | Tingkat iterasi
Rahim | Perception | Saving behavior, | ative keuangan di
Ariffin, | Towards Parental design Universitas Putra
Zunaida | Financial Socialization, (questio | Malaysia secara
h Literacy and | Peer Influence, | nnaire keseluruhan adalah
Sulong | Saving Self-control survey), | pada tingkat
and Behaviour - | Variabel Y: | Pearson | sedang/menengah. Dari
Amalina | Universiti Financial correlati | hasil ~ uji ~ Korelasi
Abdulla | Putra Literacy on Pearson, kebiasaan
h (2017) | Malaysia analysis | menabung, sosialisasi
dari orang tua dan
pengaruh dari teman
sebaya  berhubungan
positif terhadap literasi
keuangan, kontrol diri
berhubungan  negatif
terhadap literasi
keuangan.
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No | Jama |y gy Variabel | Metode |  Hasil Penelitian
Peneliti

3. | Indriana | Pengaruh Variabel X: | multiple | Literasi keuangan dan
Rezkia | Financial Financial regressi | pendapatan  memiliki
Putri, Literacy dan | Literacy, Income | on pengaruh positif dan
Abel Income Variabel Y: analysis | signifikan terhadap
Tasman | terhadap Personal perilaku  manajemen
(2019) | Personal Financial keuangan kalangan

Financial Management milenial.
Managemen | Behavior
t  Behavior
pada
Generasi
Millennial
Kota Padang

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan
berhubungan dengan pengambilan keputusan dalam melakukan investasi dan
mempengaruhi  perilaku seseorang dalam melakukan pengelolaan keuangan.
Berdasarkan peneliti Shindy Dwita Nuansari Kartini (2018) dan Nujmatul Laily (2014)
literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan.

Ha : Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

MODEL PENELITIAN
Gambar 2. 1 Model Penelitian

Literasi Keuangan Perilaku Keuangan
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METODE PENELITIAN
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran

Pengetahuan, 1. Pengetahuan dasar

Literasi keterampilan, dan keuangan pribadi

Keuangan (X) keyakinan, yang (Basic Personal
mempengaruhi  sikap Finance)
dan perilaku untuk
meningkatkan 2. Pengetahuan  produk
kualitas pengambilan keuangan untuk
keputusan dan berinvestasi
pengelolaan keuangan (investasi)
dalam rangka | 3. Pengetahuan produk
menc;apai keuanggn ‘ untuk Likert
kesejahteraan (OJK, proteksi dari suatu
2017). resiko (asuransi)

4. Pengetahuan produk
keuangan untuk kredit

dan pembiayaan
(simpanan dan
pinjaman)

Sumber: Standar Nasional
Literasi Keuangan (2017)
dan  Ulfatun, Udhma,

Dewi (2016).
1. Membuat anggaran
Perilaku Perilaku  seseorang pengeluaran dan | Likert
Keuangan (Y) dalam mengelola dan belanja
menggunakan sumber | 2. Mencatat pengeluaran
daya keuangan dan belanja (harian,
(Nababan & Sadalia, bulanan, dan lain-lain)
2013). 3. Menyediakan dana
untuk pengeluaran
tidak terduga
4. Menabung
Sumber:  Nababan &
Sadalia (2013).

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari lima universitas swasta
terbaik di Bandung menurut Kemenristekdikti yaitu Telkom University, Universitas
Katolik Parahyangan, Universitas Pasundan, Universitas Kristen Maranatha, Sekolah
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Tinggi Hukum Bandung. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
stratified random sampling. Karena jumlah populasi tidak diketahui, maka jumlah
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow. Maka jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 384 responden. Sampel diambil dari masing-masing
universitas sebanyak 76-77 responden.

METODE ANALISIS DATA
UJI VALIDITAS

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur alat ukur penelitian
terhadap isi sebenarnya yang diukur.

UJI RELIABILITAS
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji keandalan instrumen yang digunakan

dalam penelitian. Pengujian reliabilitas instrument dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach (0,6).

ANALISIS DESKRIPTIF

Analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan tingkat literasi keuangan.
Tingkat literasi keuangan terbagi menjadi tiga kategori. Menurut Chen & Volpe tingkat
literasi keuangan terbagi menjadi:

a. <60% : rendah
b.  60% -79% : sedang
c. >80% : tinggi

Rumus 3. 1 Kategori Tingkat Literasi

o . . jumlah jawaban sangat setuju + setuju
Kategori tingkat literasi keuangan = - x100%
jumlah responden

UJI NORMALITAS

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal ataukah tidak.

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji heteroskedastisitas
yang digunakan adalah uji Spearman jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen/ variabel X terhadap variabel dependen/ variabel Y. Analisis regresi linier
sederhana digunakan dalam penelitian ini karena hanya terdapat satu variabel bebas.

Y =atPx+ ¢
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PENGUJIAN HIPOTESIS-UJIT

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial (t-Test). t-Test dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (0=5%) (Ghozali, 2013).

UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas
dapat menjelaskan variasi variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. Nilai
koefisien determinasi ini adalah antara nol sampai dengan satu (0 <R? < 1).

PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS
DATA PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu penyebaran
hardcopy kuisioner secara langsung kepada responden dan penyebaran melalui Google
Form. Berikut merupakan data dari hasil pengumpulan kuisioner:

Tabel 4. 1 Hasil Penyebaran Data Kuisioner

No Metode Penyebaran Kuisioner Jumlah Persentase
1 Penyebaran hardcopy kuisioner secara 73 71,09%
langsung
2 | Google Form 111 28,91%
Total 384 100%
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer
ANALISIS DATA
UJI VALIDITAS

Uji validitas dilakukan untuk responden sebanyak 384. Uji validitas ini dilakukan
menggunakan SPSS 25. Uji validitas dilakukan dengan melakukan kolerasi bivariate
antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Pada uji validitas ini,
instrument dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar daripada r tabel. R tabel dilihat
melalui df= n-2. N dalam penelitian ini adalah 384, sehingga df= 382. Taraf signifikansi
dalam penelitian ini adalah 5%. Karena r tabel untuk df= 382 tidak tersedia, maka r
tabel yang digunakan dalam penelitian ini dihitung secara manual (Hidayat, 2012) .
Sehingga didapatkan r tabel untuk df=382 adalah 0,1001.

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa semua instrument dinyatakan valid karena
telah memenuhi ketentuan/ persyaratan yaitu r hitung lebih besar daripada r tabel.
Berikut merupakan hasil uji validitas kuisioner:
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Tabel 4. 2 Uji Validitas

Indikator Instrumen R hitung R tabel Keterangan
Literasi Keuangan
1 0,714 0,1001 Valid
N 2 0,743 0,1001 Valid
Pengetahuan 3 0,770 0,1001 Valid
Dasar
4 0,682 0,1001 Valid
5 0,709 0,1001 Valid
1 0,550 0,1001 Valid
Pengetahuan _
produk 2 0,734 0,1001 Valid
keuangan untuk 3 0,666 0,1001 Valid
berinvestasi 4 0,705 0,1001 Valid
(investasi) 5 0,671 0,1001 Valid
Pengetahuan 1 0,606 0,1001 Valid
produk 2 0,698 0,1001 Valid
keuangan untuk 3 0,727 0,1001 Valid
proteksi dari .
suatu resiko 4 0,615 0,1001 Valid
(asuransi) 5 0,635 0,1001 Valid
Pengetahuan 1 0,687 0,1001 Valid
Emd“k . 2 0,615 0,1001 Valid
euangan untu ;
kredit dan 3 0,695 0,1001 Valid
pembiayaan 4 0,656 0,1001 Valid
(simpanan dan
pinjaman) 5 0,715 0,1001 Valid
Perilaku Keuangan
1 0,736 0,1001 Valid
Membuat 2 0,758 0,1001 Valid
anggaran 3 0,737 0,1001 Valid
pengeluaran ‘
dan belanja 4 0,728 0,1001 Valid
5 0,654 0,1001 Valid
pengeluaran 2 0,820 0,1001 Valid
dan belanja 3 0,839 0,1001 Valid
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Indikator Instrumen R hitung R tabel Keterangan
(harian,
bulanan, dan )
L 4 0,654 0,1001 Valid

lain-lain)

Menyediakan 1 0,762 0,1001 Valid

dana untuk 2 0,815 0,1001 Valid

pengeluaran -

tidak terduga 3 0,773 0,1001 Valid
1 0,648 0,1001 Valid
2 0,787 0,1001 Valid

Menabung 3 0,812 0,1001 Valid
4 0,759 0,1001 Valid
5 0,768 0,1001 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer

UJI RELIABILITAS

Pengujian reliabilitas instrument dengan menggunakan Alpha Cronbach.
Kuisioner dinyatakan reliabel apabila r hitung lebih besar daripada 0,600. Pada tabel 4.3,
kuisioner dapat dinyatakan reliabel karena r hitung lebih besar dari 0,600. Berikut
merupakan hasil uji reliabilitas kuisioner:

Tabel 4. 3 Uji Reliabilitas

Indikator R hitung | Keterangan
Literasi Keuangan
Pengetahuan Dasar 0,772 Reliabel
Bengetah}lan produk keuangan untuk berinvestasi 0.684 Reliabel
(investasi)
Per}getahuan pr.oduk keuangan untuk proteksi dari suatu 0.647 Reliabel
resiko (asuransi)
Pengqtahuan p.roduk keuangap gntuk kredit dan 0.688 Reliabel
pembiayaan (simpanan dan pinjaman)
Perilaku Keuangan
Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 0,769 Reliabel
Mencqtat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan 0,788 Reliabel
lain-lain)
Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 0,667 Reliabel
Menabung 0,805 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer
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ANALISIS DESKRIPTIF

Dari hasil analisis deskriptif didapatkan tingkat literasi keuangan mahasiswa lima
universitas swasta terbaik di Bandung cukup baik, yaitu dalam tingkat sedang.
Didapatkan bahwa urutan tingkat literasi keuangan mahasiswa dari terbesar sampai
terkecil adalah Universitas Kristen Maranatha, Universitas Pasundan, Universitas
Katolik Parahyangan, Telkom University, Sekolah Tinggi Hukum Bandung. Selain itu
terdapat perbedaan literasi dari kategori usia, gender, asal kota dan universitas. Semakin
besar usia mahasiswa, maka tingkat literasi keuangan juga tinggi. Laki-laki memiliki
tingkat literasi yang lebih tinggi dibanding perempuan. Mahasiswa yang berasal dari
Pulai Jawa memiliki literasi yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang berasal
dari luar Jawa. Mahasiswa dari Universitas Kristen Maranatha memiliki tingkat literasi
keuangan yang paling tinggi diantara empat universitas lainnya. Laki-laki berusia 20-25
tahun dari Universitas Kristen Maranatha yang memiliki pendapatan/ uang saku Rp
1.000.000- Rp 3.000.000 dari Bandung (Pulau Jawa) memiliki tingkat literasi keuangan
lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan berusia 20-25 tahun dari Sekolah Tinggi
Hukum Bandung yang memiliki pendapatan/ uang saku < Rp 1.000.000 dari Bandung
(Pulau Jawa).
UJI NORMALITAS

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi nilai residual dari
formula regresi telah terdistribusi secara normal dan independen (Ghozali, 2016).
Penelitian ini menggunakan asumsi central limit theorem. Dalam teori limit pusat,
apabila jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian cukup besar; yaitu n > 30;
maka asumsi normalitas dapat diabaikan (Gujarati, 2003) . Teorema limit pusat
menyatakan jika terdapat sejumlah besar variabel acak yang berdistribusi bebas dan
identik, dengan sedikit pengecualian, distribusi dari jumlahnya berdistribusi normal.

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Uji heteroskedastisitas yang digunakan adalah uji Spearman's rho jika nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Setelah
dilakukan uji Spearman's rho, didapatkan hasil Sig. 0,332 yaitu lebih besar dari 0,05.
Sehingga data pada penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Residual
Spearman's rho X Sig. (2-tailed) 332

N 384
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer

ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA
Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen/ variabel X terhadap variabel dependen/ variabel Y.
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Tabel 4. S Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,545 ,148 3,680 ,000
X , 784 ,042 ,689 18,595 ,000

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer

Dari tabel di 4.5 menunjukkan bahwa a = 0,545; b = 0,784; standar error = 0,042. Maka
persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini adalah:

Y =0.545 +0.784X + 0.042

Dimana, a merupakan angka konstan yang memiliki arti bahwa jika tidak ada Literasi
Keuangan (X) maka nilai konsisten Perilaku Keuangan (Y) adalah sebesar 0,545. b
merupakan angka koefisien regresi yang nilainya sebesar 0,784. Angka ini berarti
bahwa setiap penambahan 1% tingkat Literasi Keuangan (X), maka Perilaku Keuangan
(Y) akan meningkat sebesar 0,784. Sehingga didapatkan hasil bahwa literasi keuangan
berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

PENGUJIAN HIPOTESIS - UJIT

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh Literasi Keuangan
terhadap Perilaku Keuangan. t-Test dilakukan dengan menggunakan significance level
0,05 (0=5%) (Ghozali, 2013). Pengujian hipotesis ini dapat dilihat dari tabel 4.5. Dari
tabel tersebut didapatkan hasil Sig. 0,000 sehingga 0,000 < 0,050. Maka Hy ditolak atau
Ha diterima. Hal ini berarti bahwa literasi keuangan berpengaruh langsung terhadap
perilaku keuangan secara langsung dan signifikan.

UJI KOEFISIEN DETERMINASI
Berikut hasil dari uji koefisien determinasi:

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R
1 ,689

R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
A75 474 ,358391825181372
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 didapatkan nilai R? adalah 0,475. Hal ini berarti
bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan adalah sebesar 47,5%.
Sedangkan 52,5% perilaku keuangan dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini. Variabel pengalaman keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan
(Purwidianti & Mudjijiyanti, 2016) . Selain itu variabel lokus pengendalian (faktor
psikologis) dapat berpengaruh terhadap perilaku keuangan (Alexander & Pamungkas,
2019).
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PEMBAHASAN

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
dan pengelolaan keuangan (OJK, 2017). Survei literasi keuangan dilakukan oleh OJK
pada tahun 2016 dengan responden sebanyak 9.680 responden di 34 provinsi yang
tersebar di 64 kabupaten/kota. Pada penelitian ini digunakan indikator yang digunakan
oleh OJK yaitu pengetahuan umum dan pengetahuan mengenai produk keuangan seperti
simpanan dan pinjaman, investasi dan juga asuransi. Dengan menggunakan indikator
yang sama, maka didapatkan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa dari lima
universitas swasta terbaik di Bandung lebih tinggi dibandingkan hasil survei yang
dilakukan oleh OJK. Survei yang dilakukan oleh OJK memang lebih luas cakupannya
yang tidak hanya berfokus pada mahasiswa saja. Survei yang dilakukan oleh OJK
membagi responden ke dalam klasifikasi yang dikelompokkan ke dalam kelompok
strata wilayah, kelompok strata sosial, kelompok jenis kelamin, kelompok pekerjaan,
kelompok usia dan kelompok tingkat pendidikan. Namun apabila secara umum dilihat,
hasil tingkat literasi keuangan mahasiswa pada penelitian ini meningkat dari hasil survei
OJK dan lebih tinggi yaitu 74% sampai 76%. Sedangkan hasil survei tingkat literasi
keuangan OJK pada tahun 2016 di Bandung adalah 49,2% dan pada tingkat mahasiswa
adalah 67,4% (OJK, 2016).

Gambar 4. 1 Personal Financial Literacy

Tingkat Literasi Keuangan

300
265

250

20
<60% B0%-80% ~B0%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Gambar 4.1 merupakan hasil perhitungan skor tingkat literasi keuangan
perorangan. Didapatkan bahwa terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat literasi
keuangan yang rendah yaitu <60%. Mahasiswa yang tingkat literasinya rendah terdapat
20 orang yaitu 5,21%. Mayoritas mahasiswa yang memiliki tingkat literasinya rendah
adalah mahasiswa dari Sekolah Tinggi Hukum Bandung. Mahasiswa yang berkuliah di
jurusan hukum kurang memperhatikan literasi keuangan. Mahasiswa hukum diharuskan
untuk memiliki literasi hukum yang baik (Hibatullah, 2018). Sedangkan untuk tingkat
literasi sedang berjumlah 265 mahasiswa yaitu 69,01%. Dan mahasiswa yang tingkat
literasinya tinggi berjumlah 99 mahasiswa yaitu 25,78%. Mayoritas mahasiswa yang
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memiliki tingkat literasinya tinggi adalah mahasiswa dari Universitas Kristen
Maranatha dan Universitas Katolik Parahyangan.

Empat universitas swasta terbaik di Bandung antara lain Universitas Kristen
Maranatha, Universitas Pasundan, Universitas Katolik Parahyangan, Telkom University
telah melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan literasi keuangan mahasiswanya.
Kegiatan yang dilakukan oleh setiap universitas adalah:

1. Universitas Kristen Maranatha:

a.

Universitas Kristen Maranatha memiliki fasilitas Pojok Bursa Efek Indonesia
(Maranatha Sinarmas Sekuritas). Universitas Kristen Maranatha menjadi
mitra Sinarmas Sekuritas dan memiliki Galeri Investasi BEI. Galeri Investasi
BEI merupakan sebuah sarana untuk memperkenalkan pasar modal sejak dini
kepada dunia akademisi. Galeri Investasi BEI merupakan sebuah lembaga 3
in 1 yaitu Bursa Efek Indonesia, Sekuritas dan Perguruan Tinggi (feb-umy,
2018) . Selain itu, Universitas Kristen Maranatha mendapatkan penghargaan
Galeri Investasi BEI kategori nilai transaksi dan kategori aktivitas edukasi
dan pemerataan informasi dalam Galeri Investasi BEI Awards 2018 yang
diselenggarakan oleh BEI (Pelaku Bisnis, 2018) . Penghargaan ini
menandakan bahwa pemberian edukasi dan informasi keuangan khususnya
mengenai pasar modal di Universitas Maranatha sangat baik dan juga
transaksi dari mahasiswa juga baik.

Selain itu, PT AXA Indonesia yang bergerak dalam bidang asuransi
memfokuskan pada generasi milenial dengan melakukan edukasi pada
kalangan perguruan tinggi untuk mengakses asuransi. Rendahnya literasi
asuransi di Indonesia menjadi target bagi AXA Indonesia terus melakukan
edukasi kepada mahasiswa. Pada November 2018, PT AXA melakukan
program edukasi dengan Tema “Pekan CERDIK AXA” di Universitas
Kristen Maranatha. Program ini berisi rangkaian kegiatan literasi keuangan
dan inklusi keuangan (Prasetyo, 2018) . Kedua hal inilah yang dapat
mendukung tingginya tingkat literasi keuangan pada mahasiswa di
Universitas Kristen Maranatha.

2. Universitas Pasundan:

a.

b.

Bank BJB menyelenggarakan Roadshow Seminar Goes to Campus di
Universitas Pasundan (Fatubun, 2019).

Ikut serta dalam acara/ seminar yang diselenggarakan oleh BKA Universitas
Katolik Parahyangan untuk meningkatkan literasi keuangan (Parahyangan,
2018).

3. Universitas Katolik Parahyangan:

a.

Pada website Universitas Katolik Parahyangan menyediakan artikel mengenai
literasi keuangan seperti literasi investasi di era digital, GPN (Gerbang
Pembayaran Nasional).

b. Insurance Goes to Campus- Personal Wealth Management
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Program yang dilaksanakan oleh PT AIA Financial di universitas ini dengan
memberikan pengenalan asuransi, pengetahuan mengenai jenis dan manfat
asuransi serta prinsip dasar dari asuransi (Parahyangan, 2019).

c. CAR life Insurance menyelenggarakan kegiatan literasi keuangan dengan
memperkenalkan industry asuransi jiwa dan dana pensiun lembaga keuangan
di Indonesia serta memberikan informasi mengenai prospek peluang kerja di
sektor keuangan khususnya asuransi di Indonesia (Fatimah, 2019).

d. BKA (Biro Kemahasiswaan dan Alumni) Universitas Katolik Parahyangan
mengadakan seminar dengan topik “Mengatur Keuangan ala Milenial” bekerja
sama dengan Melania Credit Union (MCU) dengan tujuan memberikan bekal
kepada mahasiswa mengenai pentingnya pemahaman tentang literasi
keuangan (Parahyangan, 2018).

4.  Telkom University bekerjasama dengan OJK untuk meningkatkan tingkat literasi
keuangan melalui nota kesepahaman (MoU) dalam lingkup penelitian dan
pembentukan program di bidang industri keuangan digital (Telkom, 2018).

Semakin baik pengetahuan seseorang mengenai keuangan, maka semakin baik
juga perilaku keuangan seseorang. Literasi keuangan tidak hanya berarti pengetahuan
keuangan, namun mencakup keterampilan dan keyakinan terhadap produk keuangan
(OJK, 2013). Dengan memiliki literasi keuangan yang baik, maka mahasiswa akan
lebih memilih untuk melakukan investasi, menabung dan juga mempunyai asuransi
untuk melindungi harta/ barang yang dimiliki (Yushita, 2017) . Selain itu, dengan
memiliki pengetahuan keuangan yang baik, maka mahasiswa dapat lebih baik dalam
membuat anggaran, membuat perencanaan keuangan, menyediakan dana darurat/ dana
untuk pengeluaran tidak terduga, dan juga menabung. Pembuatan anggaran pengeluaran
dan belanja merupakan salah satu perencanaan keuangan.

Perencanaan keuangan perlu dilakukan untuk melindungi diri dan barang
kepemilikan dari berbagai risiko yang berdampak secara finansial (seperti kecelakaan,
penyakit, kematian, dan tuntutan hukum), mengurangi hutang, menyisihkan dana untuk
jangka panjang. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik, akan melakukan
perencanaan keuangan yang baik juga, yaitu dengan memiliki asuransi sebagai proteksi
dan pencegahan terjadinya resiko, dan juga memiliki produk keuangan/ perbankan
seperti tabungan dan investasi untuk masa depan. Literasi keuangan penting bagi
mahasiswa. Literasi keuangan bukan hanya ilmu pengetahuan ataupun teori saja, tetapi
dapat membuat mahasiswa menjadi lebih bijaksana dan pandai dalam pengelolaan
keuangan, sehingga dapat memberikan manfaat dalam jangka pendek maupun jangka
panjang (Yushita, 2017).
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Tabel 4. 7 Hasil Jawaban Kuisioner — Perilaku Keuangan

No Universitas Jumlah jawaban sa'lngat setuju dan
setuju
1 Telkom University 1208
2 Universitas Katolik Parahyangan 1090
3 Universitas Pasundan 1234
4 Universitas Kristen Maranatha 1239
5 Sekolah Tinggi Hukum Bandung 1087

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.7 merupakan hasil olah data dari indikator perilaku keuangan.
Berdasarkan hasil olah data yang dapat dilihat dari tabel 4.7 didapatkan bahwa
Universitas Kristen Maranatha memiliki jumlah skor tertinggi. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa Universitas Kristen Maranatha memiliki tingkat literasi keuangan
yang paling tinggi diantara universitas lainnya. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa
Universitas Kristen Maranatha memiliki tingkat literasi keuangan yang baik dan juga
memiliki perilaku keuangan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa jika mahasiswa
memiliki literasi keuangan yang baik maka perilaku keuangan mahasiswa tersebut juga
baik.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa ketika literasi keuangan yang
dimiliki mahasiswa baik maka perilaku keuangan mahasiswa juga baik. Sesuai dengan
hasil uji t didapatkan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap
perilaku keuangan dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini sejalan dengan penelitian
Laily (2014) yang menyatakan bahwa dengan pengetahuan yang cukup tentang konsep-
konsep keuangan yang baik maka dimungkinkan mahasiswa akan memiliki sikap/
perilaku keuangan yang lebih bijaksana.

SARAN

1.  Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor/ kategori yang lebih banyak
seperti fakultas, tingkat semester, untuk meneliti perbedaan tingkat literasi
keuangan. dapat meneliti terhadap universitas lainnya. Sehingga dapat
memperluas kembali penelitian mengenai literasi keuangan ini. Peneliti
selanjutnya dapat menggunakan variabel lain seperti keputusan investasi,
perilaku konsumtif mahasiswa. Melakukan penelitian yang lebih luas, bukan
hanya mahasiswa saja. Tapi penelitian dapat diperluas dan dilakukan pada
karyawan/ bagi yang sudah bekerja.

2. Bagi mahasiswa dapat meningkatkan literasi/ pengetahuan keuangan mengenai
produk-produk keuangan seperti simpanan dan pinjaman, produk asurasi dan
juga investasi. Literasi keuangan ini dapat menjadi pedoman dalam berperilaku
yang berhubungan dengan keuangan dan dalam mengelola keuangan. Mahasiswa
juga disarankan untuk mengembangkan kebiasaan dan perilaku keuangan yang
positif seperti membuat anggaran dan mencatat pengeluaran, menabung secara
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rutin serta menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga. Memiliki gaya
hidup yang hemat agar keuangan tetap terjaga dan dapat diatur dengan baik.
Belajar untuk melakukan investasi dan mencari peluang untuk berbisnis.
Sisihkan uang untuk asuransi agar merasa lebih aman.

Bagi universitas dapat menambah kerjasama dengan badan keuangan untuk
memberikan edukasi mengenai pentingnya literasi keuangan bagi mahasiswa.
Sehingga mahasiswa dapat lebih mengerti dan memiliki keyakinan mengenai
produk dan jasa keuangan

Bagi regulator dapat memperluas kerjasama dengan universitas lainnya untuk
memberikan edukasi yang lebih mengenai pentingnya literasi keuangan.
Regulator juga dapat bekerjasama dengan badan keuangan dan universitas untuk
membuat tempat/ fasilitas untuk edukasi literasi keuangan bagi mahasiswa
seperti yang sudah diterapkan di Universitas Kristen Maranatha.
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